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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan kesehatan merupakan bagian integral dari  

pembangunan nasional. Menurut Undang-undang RI No. 36 tahun 2009 

tentang Kesehatan dinyatakan bahwa pembangunan kesehatan diarahkan 

untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat 

bagi setiap orang agar peningkatan derajat kesehatan yang setinggi – 

tingginya dapat terwujud. Pembangunan kesehatan merupakan upaya 

yang dilaksanakan oleh semua komponen bangsa yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat bagi 

setiap orang agar peningkatan derajat  kesehatan masyarakat yang 

setinggi - tingginya dapat terwujud. 

Salah satu upaya pemerintah dalam mewujudkan pembangunan 

kesehatan yaitu membentuk Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas). 

Puskesmas merupakan unit organisasi pelayanan kesehatan terdepan 

yang mempunyai misi sebagai pusat pengembangan pelayanan 

kesehatan secara menyeluruh dan terpadu untuk masyarakat yang 

tinggal di suatu wilayah kerja tertentu. Puskesmas sebagai salah satu 

organisasi fungsional pusat pengembangan masyarakat yang 

memberikan pelayanan promotif (peningkatan), preventif 

(pencegahan), kuratif (pengobatan), dan rehabilitative (pemulihan 

kesehatan). Proses mewujudkan pembangunan kesehatan yang 

berkualitas tentunya perlu dipersiapkan oleh tenaga kesehatan yang 

memadai seperti kerja sama antara apoteker, dokter, dan perawat. 

Pelayanan kefarmasian pada saat ini telah berubah paradigmanya 

dari orientasi pada obat menjadi orientasi pada pasien. Sebagai 
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konsekuensi dari perubahan orientasi tersebut, apoteker atau asisten 

apoteker sebagai tenaga farmasi dituntut untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku agar dapat berinteraksi 

langsung dengan pasien. Pelayanan kefarmasian meliputi pengelolaan 

sumber daya (sumber daya manusia, sarana dan prasarana, sediaan 

farmasi, dan perbekalan kesehatan serta administrasi) dan pelayanan 

farmasi klinik (penerimaan resep, peracikan obat, penyerahan obat, 

informasi obat, dan pencatatan atau penyimpanan resep) dengan 

memanfaatkan tenaga, dana, prasarana, sarana, dan metode tatalaksana 

yang sesuai dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Dengan kata lain, 

peranan apoteker diantaranya adalah dalam pelayanan kefarmasian, 

yakni salah satunya dalam pemberian informasi obat (PIO) dan 

pengelolaan obat (perencanaan, pengadaan, penyimpanan, 

pendistribusian, dan pelaporan obat). Oleh karena itu, menjadi penting 

dalam memahami dan meninjau lebih jauh mengenai kedua hal 

tersebut. 

Mengingat akan pentingnya tugas dan fungsi seorang apoteker di 

puskesmas serta tuntutan kemampuan sebagai apoteker yang 

profesional dan kompeten di bidangnya, maka calon apoteker perlu 

dibekali praktek kerja. Pelatihan ini dilakukan untuk memberikan 

kesempatan calon apoteker untuk meningkatkan pengetahuan 

penerapan pelaksanaan kegiatan kefarmasian di sarana kesehatan, 

khususnya puskesmas, baik dalam hal pelayanan kesehatan (khususnya 

pemberian informasi obat) maupun pengelolaan obat. Praktik Kerja 

Profesi Apoteker dilakukan di Puskesmas Keputih yang dilaksanakan 

pada tanggal 20 November 2017 – 2 desember 2017. 
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1.2. Tujuan 

1. Meningkatkan pemahaman calon apoteker tentang peran, fungsi 

dan tanggung jawab apoteker dalam praktik pelayanan 

kefarmasian di Puskesmas.   

2. Membekali calon apoteker agar memiliki pengetahuan, 

keterampilan, sikap - perilaku (profesionalisme) serta wawasan 

dan pengalaman nyata (reality) untuk melakukan praktik profesi 

dan pekerjaan kefarmasian di Puskesmas.   

3. Memberi kesempatan kepada Calon Apoteker untuk melihat dan 

mempelajari strategi dan pengembangan praktik profesi Apoteker 

di Puskesmas.  

4. Memberi gambaran nyata tentang permasalahan (problem solving) 

praktik dan pekerjaan kefarmasian di Puskesmas. 

5. Mempersiapkan calon Apoteker agar memiliki sikap perilaku dan 

profesionalisme untuk memasuki dunia praktik profesi dan 

pekerjaan kefarmasian di Puskesmas. 

6. Memberi kesempatan kepada calon apoteker untuk belajar 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan tenaga kesehatan lain yang 

bertugas di Puskesmas.  

7. Memberi kesempatan kepada calon apoteker untuk belajar 

pengalaman praktik profesi Apoteker di Puskesmas dalam kaitan 

dengan peran, tugas dan fungsi Apoteker dalam bidang kesehatan 

masyarakat. 

 

 

 



4 
 
1.3. Manfaat 

1. Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab apoteker dalam 

menjalankan pekerjaan kefarmasian di puskesmas.   

2. Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan 

kefarmasian di Puskesmas. 

3. Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di Puskesmas 

4. Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi apoteker yang 

profesional. 

 

 


